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BAB IV  

TINJAUAN KARYA  

A. Tinjauan Umum  

Busana kasual pria dan wanita bertemakan busana dengan gaya diera 

tahun 70 sampai 90an. Menggunakan bahan utama yaitu kain drill dan kain 

katun primisima dengan motif batik tembakau. Warna yang digunakan 

terinspirasi skema warna daun tembakau saat dikeringkan.  

Teknik batik yang digunakan yaitu tulis, celup dan  pewarnaan 

menggunakan pewarna indigosol. Untuk teknik jahit ditambahkan kesan 

detail menggunakan teknik Quilting. Secara keseluruhan batik utama 

terletak pada baju dalam atau kemeja. Penambahan aksesoris bucket hat , 

clucth bag dan waist bag sebagai pendukung busana penulis.  
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Gambar 39. 3 Busana Pria  

(Sumber: Odit Kinanto, Difoto 02/06/2020))   

  

  

  

  

  

  

B. Tinjauan Khusus  

1. Karya 1  
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Gambar 40. Busana Pria 1  

(Sumber: Odit Kinanto, Difoto 02/06/2020))   
  

Judul  : Besuki Voor-Oogst  

Bahan  : Kain Primisima, Drill  

Pewarna  : Indigosol  
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Teknik  : Tulis, Celup, Quilting  

Tahun  : 2020  

Busana ini menggunakan motif batik yang menggambarkan salah satu 

hasil kebun kota Jember yang sekaligus menjadi icon kota Jember yaitu daun 

tembakau. Busana ini merujuk kepada dibalik cerita tembakau yang 

berhubungan erat dengan kota Jember. kabupaten Jember sebagai daerah 

perkebunan dengan segala infrastrukturnya dimanfaatkan Belanda dengan 

mengerahkan tenaga kerja rakyat pribumi bekerja paksa sebagai konsekuensi 

dari tanam paksa. Sistem tanam paksa di Jember rupanya lebih banyak 

mengharuskan petani pribumi untuk menanam jenis tanaman tebu dan 

tembakau.  

Motif dominan diletakkan dibagian kemeja dan waist bag. Busana ini 

memadukan kemeja, celana dan bucket hat. Busana ini mengarah gaya posh 

nerd tren exuberant. Dengan insprirasi warna tembakau saat dikeringakan dan 

lebih tepatnya mengambil warna-warna neo medieval dystopian fortness.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2. Karya 2  
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Gambar 41. Busana Pria 2  

(Sumber: Odit Kinanto, Difoto 02/06/2020)   
  

Judul  : Besuki Voor-Oogst  
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Bahan  : Kain Primisima, Drill  

Pewarna  : Indigosol  

Teknik  : Tulis, Celup, Quilting  

Tahun  : 2020  

Busana ini menggunakan motif batik yang menggambarkan salah satu 

hasil kebun kota Jember yang sekaligus menjadi icon kota Jember yaitu daun 

tembakau. Busana ini merujuk kepada dibalik cerita tembakau yang 

berhubungan erat dengan kota Jember. kabupaten Jember sebagai daerah 

perkebunan dengan segala infrastrukturnya dimanfaatkan Belanda dengan 

mengerahkan tenaga kerja rakyat pribumi bekerja paksa sebagai konsekuensi 

dari tanam paksa. Sistem tanam paksa di Jember rupanya lebih banyak 

mengharuskan petani pribumi untuk menanam jenis tanaman tebu dan 

tembakau.  

Motif dominan diletakkan dibagian kemeja, saku outer, serta clutch bag. 

Yang mana gaya busana ini terinspirasi baju di era 70an sampai 90an. Kesan 

gaya posh nerd dan warna-warna dystopian fortress. Dengan tone warna dari 

gelap ke terang yang terinspirasi juga oleh warna-warna tembakau saat 

dikeringkan.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

3. Karya 3  
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Gambar 42. Busana Pria 3  

(Sumber: Odit Kinanto, Difoto 02/06/2020))   
  

Judul  : Besuki Voor-Oogst  
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Bahan  : Kain Primisima, Drill  

Pewarna  : Indigosol  

Teknik  : Tulis, Celup, Quilting  

Tahun  : 2020  

Busana ini menggunakan motif batik yang menggambarkan salah satu 

hasil kebun kota Jember yang sekaligus menjadi icon kota Jember yaitu daun 

tembakau. Busana ini merujuk kepada dibalik cerita tembakau yang 

berhubungan erat dengan kota Jember. kabupaten Jember sebagai daerah 

perkebunan dengan segala infrastrukturnya dimanfaatkan Belanda dengan 

mengerahkan tenaga kerja rakyat pribumi bekerja paksa sebagai konsekuensi 

dari tanam paksa. Sistem tanam paksa di Jember rupanya lebih banyak 

mengharuskan petani pribumi untuk menanam jenis tanaman tebu dan 

tembakau.  

Motif dominan diletakkan dibagian baju dalam, dan clutch bag 

dikombinasi dengan celana overall. Yang mana gaya busana ini terinspirasi 

baju di era 70an sampai 90an. Kesan gaya posh nerd dan warna-warna 

dystopian fortress. Dengan tone warna dari gelap ke terang yang terinspirasi 

juga oleh warna-warna tembakau saat dikeringkan.   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

BAB V  

PENUTUP  

  

A. Simpulan   
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Pembuatan busana kasual pria dan wanita dilakukan dengan berbagai 

macam data tentang motif batik dan fashion di era tahun 80 dan 90an yang 

dituangkan kedalam desain busana. Bahan utama busana menggunakan 

antara lain katun primisima dan drill. Dalam mengerjakan tugas akhir ini 

menghasilkan karya yang berjudul Besuki Voor-Oogst. Dari tahap awal 

hingga akhir penulis berhasil menciptakan 3 karya busana.  

Proses pengerjaannya karya mulai membatik sampai menjadi busana 

mempunyai tahapan yang cukup rumit. Dalam karya ini penulis berusaha 

menyajikan batik sedemikian rupa agar lebih diminati generasi muda, dan 

sebagai wujud inovasi batik yang ada dijember.  

  

B. Saran  

Adapun saran dan pesan yang berkaitan dengan karya. Setiap karya 

harus memiliki persiapan atau perencanaan yang matang agar hasilnya 

dapat terwujud secara sempurna.   

Selama melakukan proses perwujudan karya kesulitan penulis adalah 

mencari bahan dengan warna sesuai desain dikarenakan penulis dalam 

merancang karya tidak melakukan survei bahan terlebih dahulu, sehingga 

beberapa warna kain diganti dengan warna lain.  

Saran penulis sebelum merancang desain harus melakukan survei 

bahan terlebih dahulu agar warna kain ataupun bahan lainnya bisa 

terealisasikan dengan baik.  
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